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Penentuan zonasi risiko rawan bencana tanah longsor di Kabupaten Tulungagung 
dilakukan berdasarkan Permen PU Nomor 22 Tahun 2007 tentang Pedoman Penataan  
Ruang Kawasan Bencana Rawan Longsor. Di dalam Permen PU tersebut Kabupaten 
Tulungagung masuk dalam dalam Zona Tipe C yakni zona berpotensi longsor pada 
daerah dataran tinggi, dataran rendah, dataran, tebing sungai, atau lembah sungai dengan 
kemiringan lereng berkisar antara 0%  sampai dengan  20%, dengan ketinggian 0 sampai 
dengan  500 meter di atas permukaan laut. Di dalam Permen PU terdapat aspek penyebab 
longsor, yaitu aspek fisik alami. Aspek fisik alami terdiri dari kemiringan lereng, kondisi 
tanah, batuan penyusun lereng, curah hujan, tata air lereng, kegempaan, dan vegetasi. 
Dari beberapa indikator aspek tersebut, kemudian di overlay untuk menentukan kelas 
tingkat rawan bencana tanah longsor. 
 
Tingkat zonasi risiko rawan bencana tanah longsor di Kabupaten Tulungagung terbagi 
menjadi 3 kelas. Tingkat rawan longsor rendah dengan luasan 62149.752 Ha atau 53% 
yang meliputi Kecamatan Bandung, Besuki, Rejotangan, Gondang, Pagerwejo, 
Tulungagung, Pakel, Campurdarat, Ngunut, Karangrejo, Sendang, Kauman, Ngantru, 
Sumbergempol, Kedungwaru, Tanggung Gunung, Pucanglaban, Kalidawir dan 
Boyolangu. Tingkat rawan longsor sedang dengan luasan 45500.100 Ha atau 39% yang 
meliputi Kecamatan Bandung, Besuki, Rejotangan, Gondang, Pagerwejo, Tulungagung, 
Pakel, Campurdarat, Ngunut, Karangrejo, Sendang, Kauman, Ngantru, Sumbergempol, 
Kedungwaru, Tanggung Gunung, Pucanglaban, Kalidawir dan Boyolangu. Tingkat rawan 
longsor tinggi dengan luasan 9027.295 Ha atau 8% yang meliputi Kecamatan Bandung, 
Besuki, Rejotangan, Gondang, Pagerwejo, Campurdarat, Karangrejo, Sendang, Kauman, 
Sumbergempol, Tanggung Gunung, Pucanglaban, Kalidawir dan Boyolangu. 
 
Hasil akhir dari penelitian ini adalah diperolehnya zonasi risiko rawan bencana tanah 
longsor dari kelas rendah, sedang dan tinggi berupa peta yang dapat dijadikan referensi 
peta tingkat kerawanan tanah longsor oleh pemerintah dalam hal ini Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Tulungagung. Hasil akhir ini juga 
memberikan gambaran persebaran zonasi risiko rawan bencana tanah longsor bagi 
masyarakat Kabupaten Tulungagung. 
 
Kata Kunci: Aspek Fisik Alami, Bencana Tanah Longsor, Permen PU No. 22 
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Katakanlah, "Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis 
(ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan 
sebanyak itu (pula).” (QS. Al-Kahfi: 109) 
 
Dengan mengucap syukur Alhamdulillah kusembahkan kepada-Mu yang Maha 
Besar nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdir-Mu telah Kau jadikan 
aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam 
menjalani kehidupan ini…InsyaAllah.  Semoga keberhasilan ini menjadi satu 
langkah awal bagiku untuk meraih cita-cita besarku…Aamiin. 
 
¹ Kepada Ortuku Bapak dan Mama’ yang selalu kuharapkan ridhonya, 
penyemangat terbesar dalam hidupku yang tak pernah jemu mendoakan dan 
menyayangiku, atas semua pengorbanan dan kesabaran mengantarkanku 
sampai kini, semuanya takkan bisa kubalas. 
 
² Pengasuh Pondok Pesantren Al Maliki Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang 
Drs. KH. Fadhlulloh Abd. Malik & Hj. Ziyana Walidah yang telah merawat, 
membimbing, menasehati serta memberikan ilmu-ilmunya kepadaku dan 
kuharap kelak akan menjadi barokah dan berguna di masyarakat kelak. 
نيمآ... سانلل مهعفنأ سانلا ريخ 
"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lain"   
 
³ Adek-adekku, yang kupersembahkan untuk kalian adalah pesan sederhana, 
Berbaktilah kepada bapak mama’ jadilah pribadi yang sholeh sholeha. 
Menyayangi, menghormati, membantu dan saling mendoakanlah diantara 
kalian. 
 
⁴ Terimakasih kuucapkan kepada teman sejawat saudara 
seperjuangan Geodesi 15 tanpa kalian aku tak bisa belajar, berkembang dan 
mendapatkan pengalaman hidup yang menarik. Dalam hati kuberharap, di 
masa depan kita akan bertemu dalam kesukseksesan… Aaminn. 
 
Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan 
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